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ABSTRAK 

Stunting merupakan permasalahan gizi kronis yang berdampak jangka panjang terhadap kualitas 
kesehatan dan perkembangan anak. Rendahnya pengetahuan ibu mengenai gizi seimbang dan 
pemanfaatan pangan lokal menjadi salah satu faktor penyebab tingginya angka stunting. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan ibu melalui edukasi gizi dan 
pelatihan keterampilan memasak berbasis pangan lokal sebagai upaya pencegahan stunting. 
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 25 Desember 2023 di wilayah kerja Puskesmas Bone Rombo, 
Kecamatan Kulisusu, Kabupaten Buton Utara, dengan melibatkan 41 peserta yang terdiri atas ibu 
balita, ibu hamil, serta mitra kesehatan. Metode pelatihan dilakukan secara partisipatif 
menggunakan media leaflet dan presentasi visual. Evaluasi hasil kegiatan dengan menggunakan 
metode tanya jawab, dan pre-post test pertanyaan secara langsung yang disampaikan oleh 
pembicara. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta sangat antusias dan aktif, serta sekitar 
80% mampu menjawab pertanyaan evaluatif dengan benar dan mengulang kembali tips penting 
tentang peningkatan kualitas makanan bagi ibu dan anak. Hasil pengabdian masyarakat dapat 
digunakan sebagai salah satu pendekatan edukatif berbasis partisipasi dan potensi lokal dapat 
meningkatkan pengetahuan gizi ibu, dan keterampilan memilih dan mengolah pangan lokal untuk 
mendukung upaya penanggulangan stunting secara berkelanjutan. 
 
Kata kunci: stunting, edukasi gizi, pangan lokal, ibu hamil, anak balita 
 

ABSTRACT 

Stunting is a chronic nutritional problem that has long-term impacts on children's health and 
development. A major contributing factor to the high prevalence of stunting is the low level of 
maternal knowledge regarding balanced nutrition and the utilization of local food sources. This 
community service activity aimed to empower mothers through nutrition education and local food-
based cooking skills training as a preventive measure against stunting. The activity was conducted 
on December 25, 2023, in the working area of Bone Rombo Health Center, Kulisusu Subdistrict, North 
Buton Regency, involving 41 participants, including mothers of toddlers, pregnant women, and 
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healthcare partners. The training was delivered using a participatory approach with the aid of 
leaflets and visual presentations. The activity outcomes were evaluated through direct pre- and post-
test questions and interactive discussions led by the speaker. The results indicated a high level of 
enthusiasm and active participation, with approximately 80% of participants correctly answering 
the evaluation questions and being able to recall key tips on improving the quality of food for mothers 
and children. This community engagement initiative demonstrates that participatory, locally-based 
educational approaches can enhance maternal nutritional knowledge and skills in selecting and 
preparing local foods, thus supporting sustainable stunting prevention efforts. 
 
Keywords: stunting, nutrition education, local food, pregnant women, toddlers 

 

PENDAHULUAN 

Anak baduta dan ibu hamil menghadapi tantangan transisi gizi, di mana pola 
konsumsi makanan telah mengalami perubahan seiring dengan perkembangan budaya 
dan gaya hidup. Pola makan bergizi yang diadopsi anak baduta dan ibu hamil sangat 
dipengaruhi oleh gaya pengasuhan orang tua (Mitran et al., 2024). Kurangnya 
pengetahuan tentang sumber utama zat gizi, preferensi terhadap makanan bergizi, harga 
makanan yang tidak dijangkau oleh pendapatan keluarga, serta keterbatasan waktu 
untuk memasak di rumah menjadi hambatan utama dalam pemenuhan gizi harian 
(Sitorus & Nurhayati, 2022). 

Masa baduta dan balita merupakan periode penting dalam pembentukan 
kebiasaan makan (Cusick & Georgieff, 2016). Tantangan seperti neofobia (ketakutan 
terhadap makanan baru) dan perilaku pilih-pilih makanan kerap muncul, yang 
berkontribusi pada rendahnya konsumsi buah, sayur, dan daging (Białek-Dratwa et al., 
2022). Sayangnya, makanan yang paling disukai oleh anak baduta seringkali memiliki 
nilai gizi rendah, didominasi rasa manis, dan kurang bervariasi (Drewnowski et al., 2012). 
Padahal, pada masa pertumbuhan, anak memerlukan asupan tinggi kalori dan protein. 
Pemerintah melalui program gizi melalui program perbaikan gizi masyarakat 
(Kementerian Kesehatan, 2024). 

Keberhasilan program gizi melalui evaluasi komprehensif terlihat di Pulau Jawa 
dan sekitarnya (SUMARJONO, 2020), sehingga diperlukan upaya untuk 
mengimplementasikan keberhasilan tersebut di daerah, khusunya daerah kepulauan 
yang masih kurang tersentuh. Di wilayah seperti Kabupaten Buton Utara, baik di pesisir 
maupun daratan—pelaksanaan program gizi, seperti Pemberian Makanan Tambahan 
(PMT) lokal dan edukasi gizi, belum berjalan optimal (Sapada, 2024). Survei pada 
beberapa Puskesmas, kegagalan implementasi program gizi di masyarakat disebabkan 
oleh kondisi ekonomi serta rendahnya pengetahuan ibu mengenai gizi anak dan ibu hamil 
(Sapada, 2024). Sebagai Upaya untuk mengatasi hambatan tersebut perlu dilakukan 
melalui upaya kolaboratif. 

Berbagai kegiatan yang melibatkan partisipasi masyarakat, tenaga kesehatan di 
Puskesmas, dan pemerintah daerah telah dilakukan. Kegiatan pemberdayaan masyarakat 
yang telah dilakukan oleh Dosen Poltekkes Kemenkes Kendari sebelumnya lebih 
menekankan pada optimalisasi konsep Isi Piringku (Gani et al., 2024), pangan lokal dalam 
makanan pendamping ASI (Koro et al., 2024), dan pola hidup sehat untuk mencegah 
penyakit tidak menular pada ibu hamil, bayi, dan balita (Wiralis et al., 2024). Sehingga, 
diperlukan program untuk memberdayakan ibu dalam mengenal dan mengolah makanan 
bergizi lanjutan dengan menggunakan konsep GEMA SI REMPAH (Gerakan Memasak di 
Dapur Enak Hemat Lahap, Anak Baduta dan Bumil Sehat) yang berbasis hasil penelitian 
sebelumnya (Nirmala, 2023; Nirmala et al., 2016, 2024) dan dipadukan dengan program 
INI MASA PENTING dari AIPGI (Asosiasi Institusi Pendidikan Tinggi Gizi Indonesia, 2022). 
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Program-program ini menjadi penting untuk mendukung peningkatan kualitas gizi ibu 
dan anak, dan mendorong kembalinya peran strategis ibu dalam menyiapkan makanan 
sehat dan bergizi dari dapur rumah tangga yang berbasis pangan lokal. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 25 Desember 
2024 di wilayah kerja Puskesmas Bone Rombo, Kecamatan Kulisusu, Kabupaten Buton 
Utara. Sebanyak 40 peserta mengikuti kegiatan yang terdiri dari ibu balita, ibu hamil, dan 
mitra pengelola Puskesmas Bone Rombo, DWP PUPR Kab. Buton Utara, dan Persit Kartika 
Chandra Kirana Cabang LXIX Dim 1429/Kab. Buton Utara. Tujuan kegiatan ini adalah 
untuk memberikan keterampilan pemilihan dan pengolahan bahan pangan local melalui 
pelatihan keterampilan memasak dan edukasi gizi pada mitra, ibu baduta, dan ibu hamil. 

Bentuk kegiatan yang dilakukan mencakup pelatihan dan pendampingan 
keterampilan memasak melalui edukasi gizi. Metode penyampaian materi disampaikan 
secara interaktif dengan melibatkan keaktifan peserta pada sebelum dan sesudah 
penyampaian materi (evaluasi pre-post-test). Selama kegiatan berlangsung, tim 
pengabian memberikan pertanyaan secara langsung kepada peserta untuk mengevaluasi 
pemahaman mereka, terutama dalam aspek keterampilan memasak dan pemilihan bahan 
makanan bergizi. 

Gambar 1. Materi Pengabdian Masyarakat 
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Materi edukasi yang digunakan berasal dari Buku Memasak GEMA SI REMPAH dan 

Menu Sehat DASHAT-AIPGI, yang memuat panduan keterampilan memasak serta 
informasi gizi yang aplikatif dan relevan dengan kondisi lokal masyarakat. 

 
HASIL  

Kegiatan pendidikan kesehatan mengenai strategi penanggulangan stunting dan 
pemenuhan gizi melalui makanan bergizi telah dilaksanakan dengan baik pada tanggal 25 
Desember 2023 di wilayah kerja Puskesmas Desa Rombo, Kecamatan Kulisusu, 
Kabupaten Buton Utara. Kegiatan ini diikuti oleh 41 peserta yang terdiri dari ibu balita, 
ibu hamil, serta kader dan mitra. Metode penyampaian materi dilakukan secara 
partisipatif dengan menggunakan media leaflet dan presentasi menggunakan 
PowerPoint, yang dirancang untuk memudahkan pemahaman peserta terhadap topik 
yang disampaikan. 

 
Selama proses edukasi dan pelatihan, peserta menunjukkan antusiasme dan 

keterlibatan aktif. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta secara umum mengikuti 
kegiatan dengan baik, memperhatikan materi yang disampaikan, dan aktif dalam sesi 
diskusi. Kegiatan ini juga mencakup sesi tanya jawab dan evaluasi pemahaman secara 
lisan. Berdasarkan hasil evaluasi interaktif, sekitar 80% peserta mampu menjawab 
pertanyaan yang diberikan dengan benar dan dapat mengulangi tips-tips penting terkait 
peningkatan kualitas makanan bagi ibu hamil dan balita, termasuk prinsip porsi makan 
seimbang dan pemilihan bahan makanan lokal yang bergizi. 

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan 

Gambar 3. Bahan Visual Menu Sehat Berkelanjutan dalam Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat 
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PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi kesehatan mengenai strategi 
penanggulangan stunting dan pemenuhan gizi dengan pendekatan partisipatif berhasil 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta. Keterlibatan aktif dari ibu hamil, 
ibu balita, serta mitra kesehatan mengindikasikan adanya kebutuhan dan minat yang 
tinggi terhadap informasi terkait gizi dan peran penting ibu dalam pencegahan stunting. 
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa pendidikan gizi 
yang melibatkan partisipasi langsung lebih efektif dalam pengetahuan dan sikap untuk 
membentuk perilaku terhadap pemenuhan gizi yang baik (Imansari et al., 2021). 

Peningkatan pemahaman peserta yang ditunjukkan melalui keberhasilan dalam 
menjawab pertanyaan evaluatif dan mengulang kembali materi tentang kebutuhan gizi, 
dan pemilihan bahan makanan lokal yang bergizi, memperkuat bukti bahwa media 
edukasi visual seperti leaflet dan presentasi PowerPoint dapat efektif digunakan untuk 
menyampaikan pesan gizi secara sederhana dan mudah dipahami (Galmarini et al., 2024). 
Interaksi langsung melalui diskusi dan sesi praktik memberikan ruang bagi peserta untuk 
mengaitkan materi dengan kondisi nyata di rumah tangga masing-masing, yang pada 
akhirnya berkontribusi terhadap retensi informasi yang lebih baik. 

Pengabdian Masyarakat ini tidak hanya memberikan edukasi satu arah, tetapi juga 
memberdayakan peserta melalui praktek pembuatan makanan sehat berbahan lokal 
secara langsung. Pemberdayaan ibu sebagai penanggung jawab utama penyediaan 
makanan dalam keluarga merupakan langkah strategis dalam pencegahan stunting 
secara berkelanjutan. Penerapan kegiatan serupa secara berkala dan berbasis komunitas 
diharapkan dapat memperkuat upaya penurunan prevalensi stunting, khususnya di 
wilayah-wilayah yang masih menghadapi keterbatasan akses terhadap informasi dan 
layanan gizi. 

 
KESIMPULAN  

Kegiatan edukasi kesehatan tentang strategi penanggulangan stunting dan pemenuhan 
gizi melalui makanan bergizi di wilayah kerja Puskesmas Bone Rombo berhasil 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta, khususnya ibu hamil dan ibu 
balita. Melalui pendekatan partisipatif dan penggunaan media edukatif yang interaktif, 
sekitar 80% peserta mampu memahami dan mengulang kembali informasi penting 
terkait porsi makan seimbang dan pemanfaatan bahan pangan lokal. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pemberdayaan ibu melalui pelatihan gizi dan keterampilan 
memasak dapat menjadi strategi efektif dan berkelanjutan dalam mendukung upaya 
pencegahan stunting berbasis komunitas. 
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